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Abstract

This study aims to analyze the influence of obedience pressure factors,
budget participation and perceptions of responsibility have an influence on the cre-
ation of budgetary slack. Based on the results of this study can give thought and
consideration in determining the policy of obedience pressure, budget participation
and perceptive responsibility factors so as to minimize the occurrence of budget
slack.

Hypothesis testing in this study using multiple regression analysis tools
with t test and F test. Population in this research is all employees of Organization of
Regional Device (OPD) Surakarta. Sampling method used in this study is purposive
sampling based on the criteria that have been described above, then obtained 25
OPD as a sample with the number of 52 employees.

Based on the results of the research note that the pressure of obedience has
a significant negative effect on budgetary slack on the Organization of the Region-
al Area of Surakarta City, so H, accepted. Budget participation has a significant
positive effect on the budgetary slack on the Organization of the Regional Area of
Surakarta City so that H, is accepted. Responsibility of perception has a significant
positive effect on the budgetary slack on the Organization of Local Area of Sura-
karta City so that H, is accepted.

Keywords: pressure of obedience, budgetary participation, responsibility percep-
sian, budgetary slack.
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PENDAHULUAN
Latar belakang Masalah

Anggaran merupakan instru-
men penting untuk pengendalian in-
ternal managemen. Anggaran akan
digunakan dalam menjalankan ak-
tivitas-aktivitas setiap Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) (Biantara
dan Putri, 2014). Penyusunan angga-
ran perlu memperhatikan pihak-pihak
yang berpatisipasi dalam penyusunan
anggaran tersebut. Pihak-pihak yang
terlibat dalam penyusunan anggaran
adalah pihak prinsipal (atasan) dan
agent (bawahan). Partisipasi angga-
ran berpotensi menimbulkan masalah
kesenjangan anggaran, yaitu estimasi
pendapatan yang terlalu rendah atau
estimasi biaya yang terlalu tinggi se-
hingga anggaran tersebut mudah di-
capai atau bahkan terlampaui sehing-
ga kinerjanya terlihat baik dan bahkan
berpotensi untuk memperoleh bonus.
Terdapat anggapan bahwa manage-

men justru sering membuat budget-

ary slack dalam proses penganggaran

(Wang & Song, 2012).

Budgetary slack timbul karena
keinginan dari atasan dan bawahan
yang tidak sama terutama jika kinerja
bawahan dinilai berdasar pencapaian
anggaran. Apabila subordinates mera-
sa insentifnya tergantung pada penca-
paian sasaran anggaran, maka mereka
akan membuat budgetary slack mela-
lui proses partisipasi. Salah satu konf-
lik peran utama pada akuntan mana-
jemen dalam sebuah penganggaran
adalah keinginan managemen corpo-
rate untuk mengendalikan anggaran
dan managemen lokal (pusat pertang-
gungjawaban) untuk mengamankan
anggaran yang lebih mudah dicapai.
Faktor penentu budgetary slack di-
masukkan tekanan pengaruh sosial
seperti harapan persepsian akuntan
manajemen lain dan tekanan superior

(Grediani dan Sugiri, 2013).

Akuntan manajemen memiliki

tanggung jawab untuk menyampai-



kan informasi secara adil dan obyek-
tif dan mengungkapkan sepenuhnya
semua informasi relevan yang se-
cara wajar diharapkan mempengaruhi
pemahaman maksud laporan, ana-
lisa, dan rekomendasi yang disajikan.
Paradigma ketaatan pada kekuasaan
tersebut menjelaskan bahwa bawa-
han yang mengalami tekanan ket-
aatan dari atasan akan mengalami
perubahan psikologis dari seseorang
yang berperilaku otonomis menjadi
perilaku agen. Perubahan perilaku
ini terjadi karena bawahan tersebut
merasa menjadi agen dari sumber
kekuasaan, dan dirinya terlepas dari
tanggungjawab atas apa yang dilaku-

kannya (Grediani dan Sugiri, 2013).

Proses penyusunan dan pen-
etapan anggaran dalam pemerin-
tahan menerapkan anggaran parti-
sipatif. Partisipasi pengganggaran
adalah proses yang menggambarkan
individu-individu terlibat dalam pe-
nyusunan anggaran dan mempunyai

pengaruh terhadap target anggaran
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dan perlunya penghargaan atas penca-
paian target anggaran tersebut Proses
penyusunan anggaran partisipatif ini
terbilang efektif karena disini terjadi
pertukaran informasi yang efektif
sehingga besaran anggaran yang dis-
etujui merupakan hasil dari keahlian
dan pengetahuan pribadi dari pem-
buat anggaran yang dekat dengan
lingkungan operasi, akan tetapi jika
tidak dikelola dengan baik partisipasi
pengganggaran juga akan berdampak
negatif yaitu senjangan anggaran
(Pratama, 2013). Berbagai hal diatas
mendorong penulis untuk melakukan
penelitian berjudul: “Pengaruh Te-
kanan Ketaatan, Partisipasi Angga-
ran Dan Tanggung Jawab Persepsian
Terhadap Penciptaan Budgetary Slack
(Studi Empiris pada SKPD Kota

Surakarta)”.
Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas yang
menjadi masalah dalam penelitian

adalah sebagai berikut.
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1. Apakah faktor tekanan ketaatan
memiliki pengaruh terhadap pen-
ciptaan budgetary slack?

2. Apakah faktor partisipasi anggaran
memiliki pengaruh terhadap pen-
ciptaan budgetary slack?

3. Apakah faktor tanggung jawab
persepsian memiliki pengaruh ter-
hadap penciptaan budgetary slack?

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Anggaran

Suadi (2011) menyatakan bah-
wa anggaran adalah pernyataan res-
mi oleh manajemen tentang harapan
manajemen mengenai pendapatan,
biaya, dan transaksi keuangan lain
dalam jangka waktu tertentu untuk
perusahaan yang menjadi tanggung-
jawabnya. Nafarin (2009) menya-
takan anggaran adalah suatu rencana
keuangan periodik yang disusun pro-
gram-program yang telah disahkan.
Anggaran merupakan rencana tertu-
lis mengenai suatu organisasi yang

dinyatakan secara kuantitatif dan um-

umnya dinyatakan dalam uang dalam

jangka waktu tertentu.

Senjangan Anggaran(Budgetary
Slack)

Senjangan Anggaran (Budget-
ary Slack) dapat diartikan sebagai
perbedaan antara jumlah anggaran
dan estimasi terbaik dari organisasi
(Anthony dan Govindradjan, 2008).
Sedangkan menurut Suartana (2010),
budgetary slack adalah proses pen-
ganggaran yang ditemukan adanya
distorsi secara sengaja dengan menu-
runkan pendapatan yang dianggarkan
dan meningkatkan biaya yang diang-
garkan.

Tekanan Ketaatan

Douglas dan Weir (2010) me-
nyoroti hubungan antara etika dan
menciptakan slack dengan melakukan
survei pada akuntan manajemen. Na-
mun hasil survei mereka tidak menun-
jukkan arah asosiasiatau memberikan
bukti tentang pengaruh tekanan untuk
menciptakan slack dalam proses pen-

etapan anggaran. Proses penetapan



anggaran merupakan subyek konflik
karena terlalu subyektif dan rentan
terhadap berbagai jenis pengaruh.
Jansen dan Von Glinow (2008) men-
yatakan bahwa hasil ambivalensi etis
dalam situasi di mana perilaku dipen-
garuhi oleh struktur pahala konflik
dengan perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai etika dan penilaian.Konf-
lik utama manajemen untuk akun-
tan dalam skenario anggaran adalah
antara keinginan manajemen untuk
melayani sebagai fitur kontrol dan
manajemen lokal mempertimbangan
pengaruh sosial dan insentif lain yang
mempengaruhi penciptaan budgetary
slack. Salah satu konflik peran utama
pada akuntan manajemen dalam se-
buah penganggaran adalah keinginan
managemen corporate untuk men-
gendalikan anggaran dan managemen
lokal (pusat pertanggungjawaban)
untuk mengamankan anggaran yang

lebih mudah dicapai.
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Partisipasi Anggaran

Dharmanegara (2010) menje-
laskan partisipasi adalah suatu proses
pengambilan keputusan bersama oleh
dua bagian atau lebih pihak dimana
keputusan tersebut akan memiliki
dampak masa depan terhadap mereka
yang membuatnya. Partisipasi ang-
garan menurut Kenis (2009) adalah
tingkat keterlibatan dan pengaruh
manajer dalam proses penganggaran.
Manfaat yang diperoleh dari partisi-
pasi anggaran adalah membuat para
pelaksana anggaran diharapkan men-
imbulkan efisiensi. Brownell (2008)
menjelaskan  partisipasi anggaran
adalah suatu proses dimana individu
terlibat didalamnya dan mempunyai
pengaruh pada penyusunan anggaran
yang kinerjanya akan dievaluasi dan
kemungkinan akan dihargai atas dasar

pencapaian target anggaran mereka.

Karakteristik  pengganggaran
partisipatif menurut Milani dalam
Supriyono (2005) terdiri dari: 1) Kei-

kutsertaan dalam penyusunan angga-
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ran. 2) Kepuasan dalam penyusunan
anggaran. 3) Kebutuhan memberikan
pendapat. 4) Kerelaan dalam mem-
berikan pendapat. 5) Besarnya pen-
garuh terhadap penetapan anggaran
akhir. 6) Seringnya atasan meminta
pendapat atau usulan saat anggaran
sedang disusun.

Tanggungjawab Persepsian

Jansen dan Von Glinow (2008)
terkait berdasarkan norma-perilaku
untuk menerima tanggung jawab dan
perilaku counternorm untuk meng-
hindari tanggung jawab. Oleh karena
itu, responsibility shifting dianggap
anteseden kritis pada keputusan un-
tuk mematuhi atasan dan berperilaku
yang tidak etis. Hasil penelitian Da-
vis et al. (2006) menunjukkan bahwa
partisipan yang melanggar kebijakan
perusahaan dengan mentaati perintah
atasan merasa kurang bertanggung
jawab terhadap hasil keputusan mere-

ka.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait dengan budg-
etary slack bukanlah penelitian yang
baru, telah ada beberapa penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya
dalam kaitan antara tekanan pengaruh
sosial (social influence pressure) dan
pengurangan budgetary slack yakni:
(Evi Grediani dan Slamet Sugiri,
(2013); Young (2005); Frederickson
dan Cloyd (2008) dan Wang & Song
(2012). Evi Grediani dan Slamet Su-
giri (2013) menemukan bahwa rata-
rata akuntan manajemen yang menai-
kkan rekomendasi anggaran merasa
kurang bertanggungjawab dibanding
yang tidak menaikkan rekomendasi
anggaran. Young (2005) menemukan
bahwa mahasiswa MBA di bawah
tekanan sosial mengurangi budget-
ary slack dibandingkan mahasiswa
yang tidak di bawah tekanan. Fred-
erickson dan Cloyd (2008) terkait
tentang pengetahuan dari harapan
atasan, menguji para mahasiswa S1

dalam menciptakan slack meskipun



mereka tidak menemukan hubungan
positif yang diperkirakan antara te-
kanan pengaruh sosial dan perubahan
dalam menciptakan slack. Wang &
Song, (2012) menemukan bahwa po-

tensi timbulnya masalah kesenjangan
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anggaran adalah estimasi pendapatan
yang terlalu rendah atau estimasi bi-

aya yang terlalu tinggi.

Tabel berikut meringkas peneli-
tian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian ini.

Penciptaan Budgetary
Slack

sian
Dependeng: budget-
ary slack

No Peneliti Judul Variabel Hasil

1 Evi Grediani dan | Pengaruh Tekanan Independen: tekanan | Rata-rata
Slamet Sugiri Ketaatan dan Tanggung ketaatan dan tang- akuntan manajemen
(2013) Jawab Persepsian pada gung jawab persep- yang menaikkan reko-

mendasi

anggaran merasa kurang
bertanggungjawab
dibanding

yang tidak menaikkan
rekomendasi anggaran.

Cloyd (2008).

susceptibility to social
influences, and the na-
ture of the subordinate s
private information on
budgetary slack.

ordinasi pribadi
Dependen: budgetary
slack

2 Young, S. M. Participative budget- Independen: Keeng- Mahasiswa MBA di
And Merchant ing: The effects of risk ganan mengambil bawah tekanan sosial
(2005) aversion and asymmetric | resiko dan asimetri mengurangi budgetary

information on budget- informasi slack dibandingkan
ary slack. Dependen: budgetary | mahasiswa yang tidak di
slack bawah tekanan

3 Frederickson, The effects of perfor- Independen: kinerja, | Terdapat hubungan
J.R.,and C. B. mance cues, subordinate | tekanan sosial dan positif antara tekanan

pengaruh sosial dan
perubahan dalam men-
ciptakan slack.

4 Wang & Song
,(2012).

Is Budget Slack Immoral

Independen: Parti-
sipasi Penyusunan
Anggaran

Dependen: budgetary
slack

Partisipasi anggaran po-
tensi timbulnya masalah
yaitu estimasi pendapa-
tan yang terlalu rendah
atau estimasi biaya yang
terlalu tinggi

Penelitian yang penulis laku-
kan berbeda dengan penelitian terse-
but di atas dalam hal variabel, lokasi
penelitian, tahun amatan. Variabel
dalam penelitian ini mengkompilasi-
kan berbagai variabel dari penelitian

tersebut. Variabel tekanan ketaatan

dan tanggung jawab persepsian di-
ambil dari penelitian Evi Grediani
dan Slamet Sugiri (2013). Variabel
partisipasi anggaran diambil dari pe-
nelitian Wang & Song (2012); vari-
abel budgetary slack diambil dari pe-

nelitian Young, S. M. And Merchant
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(2005); Frederickson, J. R., and C. B.
Cloyd (2008).
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran digu-
nakan untuk mengetahui gambaran
lebih jelas tentang hubungan variabel.
Pengaruh faktor tekanan ketaatan,
partisipasi anggaran dan tanggung
jawab persepsian terhadap penciptaan
budgetary slack dapat dilihat pada
kerangka pemikiran sebagai berikut:

Tekaran Fetaatan
()

Partisi
Anggaran (2} Budgedary Slack(Y)

Tanggung jawah
Persepsian ()

i

Perumusan Hipotesis

Ho, : Tekanan ketaatan tidak ber-
pengaruh positif terhadap pen-

ciptaan budgetary slack.

Ha, : Tekanan ketaatan berpenga-
ruh positif terhadap penciptaan

budgetary slack.

Ho, : Partisipasi anggaran tidakber-
pengaruh negatif terhadap pen-

ciptaan budgetary slack.

Ha, : Partisipasi anggaran berpen-
garuh negatif terhadap pencip-

taan budgetary slack.

Ho, : Tanggungjawab  persepsian
tidakberpengaruh positif terha-

dap penciptaan budgetary slack.

H, : Tanggungjawab  persepsian
berpengaruh positif terhadap

penciptaan budgetary slack.

METODE PENELITIAN
Populasi

Howel (2011:7) menjelaskan
bahwa Populasi adalah sebagai kum-
pulan dan peristiwa dimana anda ter-
tarik dengan peristiwa tersebut. Popu-
lasi dalam penelitan ini adalah para
pegawai yang menangani penyusunan
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instan-

si Pemerintah (LAKIP) di 3 Satuan
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Gabungan (Satgab) / 24 kantor dinas Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah

Kota Surakarta.

Tabel
Jumlah Dinas Kota Surakarta
JUMLAH
SATGAB DINAS DINAS
Satuan Gabungan | 1. Inspektorat 6 dinas
2. BAPPEDA
3. BKPPD
4. SETWAN
S. DPMPTSP
6. Dinas PP PA dan PM
Satuan Gabungan II 1. Dinas Kesehatan 9 Dinas
2. Dinas Pendidikan
3. DIPUPR
4. DISPERUM KPP
5. Dinas Sosial
6. DISNAKER PERIN
7. DISKOMINFO SP
8. Dinas Pariwisata
9. Dinas Perdagangan
SATGAB III 1. DISPERTAN KPP 9 Dinas
2. DLH
3. DISDUK CAPIL
4. Dinas Pengendalian Penduduk &
Keluarga Berencana
S. DISHUB
6. DISPORA
7. DISKOP UKM
8. Dinas Kebudayaan
9. Dinas Damkar
Sampel Satgab. Setiap kantor dinas diambil 2
Ridwan (2007:57) menyam- (dua) orang sampel yang terdiri dari

paikan bahwasampel adalah bagian
dari populasi yang mempunyai ciri-
ciri atau keadaan tertentu yang akan
diteliti. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 2 orang yang
menangani  penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemer-

intah (LAKIP) pada kantor dinas

yang terdapat pada masing-masing

seorang kepala dinas dan bendahara.
Teknik Pengambilan Sampel

Peneliti menggunakan metode

purposive  sampling.  Sugiyono
(2013:218-219) berpendapat bahwa
purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data de-
ngan pertimbangan tertentu, misalnya

orang tersebut yang dianggap paling



126

EKONOMI BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN

Vol. VI, No. 2 Agustus 2017

tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial

yang diteliti.

Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
mengambil sampel 2 (dua) orang yang
terlibat langsung dalam penyusunan
dan pelaporan anggaran di masing-
masing kantor dinas yaitu seorang ke-
pala dinas dan bendahara.

Pengukuran Variabel dan Definisi
Operasional Variabel

1. Senjangan Anggaran (Budgetary
Slack) dapat diartikan sebagai per-
bedaan antara jumlah anggaran
dan estimasi terbaik dari organisasi
(Anthony dan Govindradjan yang
diterjemahkan oleh Tjakrawala,
2008). Variabel senjangan ang-
garan (budgetary slack) diukur
menggunakan skala likert 1 sam-
pai 5, dimana skor (1) menunjuk-
kan rendahnya pengawasan fung-

sional dan skor (5) menunjukkan

tingginya pengawasan fungsional
(skor 1: sangat tidak setuju, skor
2: tidak setuju, skor 3: tidakpasti,

skor 4: setuju, skor 5: sangat setu-

jw.

. Tekanan ketaatan adalah suatu

kondisi ketegangan yang mencip-
takan adanya ketidakseimbangan
fistk dan psikis, yang mempen-
garuhi emosi, proses berpikir dan
kondisi seorang karyawan, dalam
hal ini tekanan tersebut disebab-
kan oleh lingkungan pekerjaan
tempatnya bekerja (Mangkuneg-
ara, 2010). Variabel tekanan keta-
atan diukur dengan menggunakan
skala likert 1 sampai 5, dimana
skor (1) menunjukkan rendahnya
pengawasan fungsional dan skor
(5) menunjukkan tingginya penga-
wasan fungsional (skor 1: sangat
tidak setuju, skor 2: tidak setuju,
skor 3: tidakpasti, skor 4: setuju,

skor 5: sangat setuju)

. Partisipasi anggaran adalah suatu

proses dimana individu terlibat



didalamnya dan mempunyai pen-
garuh pada penyusunan anggaran
yang kinerjanya akan dievaluasi
dan kemungkinan akan dihargai
atas dasar pencapaian target ang-
garan mereka (Brownell, 2008).
Variabel partisipasi anggaran diu-
kur dengan menggunakan skala
likert 1 sampai 5, dimana skor
(1) menunjukkan rendahnya pen-
gawasan fungsional dan skor (5)
menunjukkan tingginya penga-
wasan fungsional (skor 1: sangat
tidak setuju, skor 2: tidak setuju,
skor 3: tidakpasti, skor 4: setuju,
skor 5: sangat setuju).

. Tanggungjawab Persepsian Tang-
gungjawab  persepsian  adalah
norma-perilaku untuk menerima
tanggung jawab dan perilaku-
counternormuntuk  menghindari
tanggung jawab (Jansen dan Von
Glinow, 2008).Variabel tanggung-
jawab persepsian diukur dengan
menggunakan skala likert 1 sam-

pai 5, dimana skor (1) menunjuk-
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kan rendahnya pengawasan fung-
sional dan skor (5) menunjukkan
tingginya pengawasan fungsional
(skor 1: sangat tidak setuju, skor
2: tidak setuju, skor 3: tidakpasti,
skor 4: setuju, skor 5: sangat setu-
ju).
Metode Analisis Data
Analisis Regresi Berganda
Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
model regresi linier berganda. Regre-
si Linier Berganda adalah alat analisis
yang dipergunakan untuk mempredik-
si pengaruh variabel-variabel kualitas
pelayanan dan kepuasan pelanggan
terhadap loyalitas pelanggan. Istilah
regresi pertama kali diperkenalkan
oleh Sir Francis Galton (Ghozali,
2011). Adapun Model regresi yang
digunakan dalam menentukan hipote-
sis disini adalah dengan formula OLS
(Ordinary Least Square) yang diru-

muskan sebagai berikut:
Y=a+bX+bX+bX +e

Di mana:
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a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

Y = Penciptaan Budgetary Slack
X, = Tekanan Ketaatan

X, = Partisipasi Anggaran

X, = Tanggungjawab Persepsian
e = Error

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan

mengukur/ melakukan Uji Signifi-

kansi Simultan (Uji Statistik F) dan

melakukan Uji Signifikansi Param-

eter Individual (Uji Statistik t).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis

a. Pengujian Regresi Linier Bergan-

da

Analisis regresi berganda bertu-
juan mengetahui pengaruh tekanan
ketaatan, partisipasi anggaran dan
tanggungjawab persepsian  ter-
hadap budgetary slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota
Surakarta. Adapun berdasarkan
perhitungan diperoleh hasil seba-

gai berikut:

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Variabel Coefficient Beta Citung p
(Constant) 10,401 4,241 0,000
Tekanan Ketaatan -0,156 -0,186 -2,065 0,044
Partisipasi Anggaran 0,446 0,520 4,750 0,000
Tang. Persepsian 0,246 0,283 2,532 0,015
R? =0,649
Fhmg =29,620

bl =2,80
=2,021

tlabcl

Sumber: data primer diolah 2017

Dari Tabel diatas yang merupakan
hasil pengujian regresi linier ber-
ganda dapat dibuat persamaan re-

gresi sebagai berikut:

BUD = 10,401- 0,1S6TEK+

0,446PAR+ 0,246 TAN+ e

Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa partisipasi anggaran mem-
punyai nilai koefisien beta sebesar
0,520 yang lebih besar jika diband-
ingkan dengan variabel yang lain-

nya. Hal ini menunjukkan bahwa



partisipasi anggaran paling domi-
nan berpengaruh terhadap budget-
ary slack pada Organisasi Perang-
kat Daerah Kota Surakarta.

b. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji sig-

nifikansi koefisien regresi secara
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individu. Pengujian regresi digu-
nakan pengujian dua arah (two
tailed test) dengan menggunakan
o = 5% yang berarti bahwa tingkat
keyakinan adalah sebesar 95%.
Adapun hasil uji t adalah sebagai

berikut:

Hasil Uji Ketepatan Parameter Penduga (Uji t)

Variabel o p Keterangan
Tekanan Ketaatan -2,065 -2,021 0,044 H, diterima
Partisipasi Anggaran 4,750 2,021 0,000 H, diterima
Tanggungjawab Persepsian 2,532 2,021 0,015 H, diterima

Sumber: Data primer diolah 2017

1) Hasil Pengujian Hipotesis 1 (H))
Langkah-langkah pengujian terha-
dap hipotesis 1 (H,) adalah sebagai

berikut:

a) Hipotesis
Ho:b, =0, artinya tekan-
an ketaatantidak berpenga-
ruh terhadap budgetary slack
pada Organisasi Perangkat

Daerah Kota Surakarta

Ha:b =0, artinya tekanan keta-
atanberpengaruh terhadap budget-
ary slack pada Organisasi Perang-

kat Daerah Kota Surakarta.

b) Menentukan level of significant.
Pada penelitian ini digunakan level
of significanto. = 0,05. Dengan /ev-
el of significanto. = 0,05 diperoleh
t. .. Sebagai berikut:
topa = /2, n-k

=0,05/2, 52-4

=0,025, 48

=2,021

c¢) Kriteria Pengujian

2001 ' 2,021
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Ho diterima apabila: -2,021< ¢t

<2,021
ung

t

Ho ditolak apabila: t >2,021

ataut, <-2,021
itung

d) Perhitungan nilai t
Hasil perhitungan yang dilakukan
dengan bantuan SPSS 20.0 for
windows diperoleh Ctang sebesar

-2,065.

e) Menarik simpulan
Berdasarkan hasil perhitungan
untuk pengaruh tekanan ketaatan
terhadap budgetary slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota
Surakarta diperoleh nilai L itung
sebesar -2,065dan p= 0,044.0leh
karena nilai ttung lebih besar dari
t o (2,065-<-2,021) dan proba-
bilitas 0,044< 0,05; maka H dito-
lak dan H_ diterima, yang berarti
bahwa tekanan ketaatan berpenga-
ruh signifikan terhadap budgetary

slack pada Organisasi Perangkat

Daerah Kota Surakarta.

2) Hasil Pengujian Hipotesis 2(H,)

Langkah-langkah pengujian terha-
dap hipotesis 2 (H,) adalah sebagai

berikut:

a) Hipotesis
Ho:b,=0, artinya partisi-

pasi anggaran tidak berpengaruh

terhadap budgetary slack pada Or-

ganisasi Perangkat Daerah Kota

Surakarta

Ha:b=0, artinya partisipasi
anggaran berpengaruh terhadap
budgetary slack pada Organisasi

Perangkat Daerah Kota Surakarta.

b) Menentukan level of significant.
Pada penelitian ini digunakan /evel
of significanto. = 0,05. Dengan lev-
el of significanto. = 0,05 diperoleh
t. .. Sebagai berikut:
tooa = /2, n-k

=0,05/2, 52-4

=0,025, 48

=2,021

c) Kriteria Pengujian
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terhadap budgetary slack pada Or-

ganisasi Perangkat Daerah Kota

2,021 ! 2.021 Surakarta.

Ho diterima apabila: -2,021< ¢t 3) Hasil Pengujian Hipotesis 3(H,)

<2.,021 Langkah-langkah pengujian terha-

tung
dap hipotesis 3 (H,) adalah sebagai
Ho ditolak apabila: bitung —2>021
berikut:
atau b itung ™ -2,021

a) Hipotesis
d) Perhitungan nilai t

Ho:b,=0, artinya tang-
Hasil perhitungan yang dilakukan

gungjawab persepsian tidak ber-
dengan bantuan SPSS 20.0 for

pengaruh terhadap budgetary slack
windows diperoleh Eitune sebesar

pada Organisasi Perangkat Daerah
4,750.

Kota Surakarta

e) Menarik simpulan

Ha:b#0, artinyatanggungjawab
Berdasarkan hasil perhitungan un-

persepsian berpengaruh terhadap
tuk pengaruh partisipasi anggaran

budgetary slack pada Organisasi
terhadap budgetary slack pada Or-

Perangkat Daerah Kota Surakarta.
ganisasi Perangkat Daerah Kota

Surakarta diperoleh nilai t b) Menentukan level of significant.

hitung

sebesar 4,750 dan p= 0,000. Olch Pada penelitian ini digunakan /evel

karena nilai t, -lebih besar dari of significanto.=0,05. Dengan lev-

el of significanto. = 0,05 diperoleh

t o (4,750>2,021) dan probabili-

tas 0,000< 0,05; maka ini menun- tape SED2gaI berikut:
jukkan H ditolak dan H,_ diterima, topa = /2, n-k
yang berarti bahwa partisipasi =0,05/2, 52-4
anggaran berpengaruh signifikan =0,025, 48

=2,021
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¢) Kriteria Pengujian persepsian berpengaruh signifikan

2.021 ’ 2.001

Ho diterima apabila: -2,021< t

<2,021
ung

t

Ho ditolak apabila: titang >2,021

ataut, ~<-2,021
1tung

d) Perhitungan nilai t

Hasil perhitungan yang dilakukan
dengan bantuan SPSS 20.0 for
windows diperoleh U itung sebesar

2,532.

e) Menarik simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan un-
tuk pengaruhtanggungjawab per-
sepsian terhadap budgetary slack
pada Organisasi Perangkat Daerah
Kota Surakarta diperoleh nilai . itung
sebesar 2,532 dan p= 0,015. Oleh
karena nilai t; lebih besar dari
t .o (2,532>2,021) dan probabili-
tas 0,015< 0,05; maka ini menun-

jukkan H ditolak dan H, diterima,

yang berarti bahwa tanggungjawab

terhadap budgetary slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota

Surakarta.

. UjiF

Uji ini digunakan untuk menguji
signifikansi koefisien regresi se-
cara bersama-sama apakah terdapat
pengaruh antara tekanan ketaatan,
partisipasi anggaran dan tanggung-
jawab persepsian(variabel bebas)
dengan budgetary slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota
Surakarta (variabel terikat). Lang-
kah-langkah pengujian F statistik

adalah sebagai berikut:

1) Hipotesis

Ho: b =b =0 artinya tekan-
an ketaatan, partisipasi anggaran
dan tanggungjawab persepsian se-
cara bersama-sama tidak berpen-
garuh terhadap budgetary slack
pada Organisasi Perangkat Daerah

Kota Surakarta.

Ha: b #b,#0 artinyatekanan

ketaatan, partisipasi anggaran dan



7) Hasil F

tanggungjawab persepsian secara
bersama-sama berpengaruh terha-
dap budgetary slack pada Organ-
isasi Perangkat Daerah Kota Sura-

karta.

2) Menentukan level of significant

Pada penelitian ini digunakan level
of significanta. = 0,05. Dengan lev-
el of significanto. = 0,05 diperoleh
F, . sebagai berikut:
F .= o k-1; n-k

=0,05; 4-1; 52-4

=0,05; 3; 48

=245

3) KriteriaPengujian

Ho diterima apabila F,, = 2,45

Ho ditolak apabila Frime 2545

hitung

Hasil perhitungan nilai F e
yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 20.0 for windows

adalah 29,620.
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8) Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis uji F di-
peroleh nilai F e sebesar 29,620
dengan probabilitas sebesar 0,000.
Oleh karena hasil perhitungan
menunjukkan bahwa Fiune Foaber
danp < 0,05, maka model di atas
sudah tepat (fif) atau berarti bah-
wa pemilihan variabel tekanan
ketaatan, partisipasi anggaran dan
tanggungjawab persepsian seba-
gai prediktor dari budgetary slack
pada Organisasi Perangkat Daerah
Kota Surakarta sudah tepat. Hal
ini menunjukkan bahwa H ditolak
dan H, diterima, artinya tekanan
ketaatan, partisipasi anggaran dan
tanggungjawab persepsian secara
simultan terhadap budgetary slack
pada Organisasi Perangkat Daerah

Kota Surakarta.

Pembahasan

Anggaran merupakan instru-
men penting untuk pengendalian in-
ternal managemen. Anggaran dalam

pemerintah daerah begitu penting bagi
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tiap—tiap instasi pemerintahan dalam
menjalankan aktivitas kepemerintah-
an. Anggaran akan digunakan dalam
menjalankan aktivitas-aktivitas setiap
Organisasi Perangkat Daerah (OPD).
Pemerintah daerah terdiri dari ber-
bagai instansi yang dikenal dengan
OPD yang terdiri dari Dinas, Badan,
Kantor, Kecamatan, dan Inspektorat

(Biantara dan Putri, 2014).

Penyusunan anggaran perlu
memperhatikan pihak-pihak yang
berpatisipasi dalam penyusunan ang-
garan tersebut. Pihak-pihak yang
terlibat dalam penyusunan anggaran
adalah pihak prinsipal (atasan) dan
agent (bawahan). Partisipasi ang-
garan potensi timbulnya masalah ke-
senjangan anggaran, yaitu estimasi
pendapatan yang terlalu rendah atau
estimasi biaya yang terlalu tinggi
sehingga anggaran tersebut mudah
dicapai atau bahkan terlampaui se-
hingga kinerjanya terlihat baik dan
bahkan berpotensi untuk memperoleh

bonus. Meski demikian, manage-

men sering membuat budgetary slack
dalam proses penganggaran (Wang &

Song, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh tekanan ketaatan,
partisipasi anggaran dan tanggung-
jawab persepsian terhadap budgetary
slack pada Organisasi Perangkat Dae-
rah Kota Surakarta diperoleh hasil se-

bagai berikut:

1. Pengaruh Tekanan Ketaatan terha-
dap Budgetary Slack pada Organ-
isasi Perangkat Daerah Kota Sura-
karta.

Pengaruh tekanan ketaatan ter-
hadap budgetary slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota
Surakarta diperoleh nilai t

hitung

sebesar -2,065dan p= 0,044.
Oleh karena nilai itang lebih be-

sar dari t oo

(2,065-<-2,021) dan
probabilitas 0,044< 0,05; maka
H, diterima, yang berarti bahwa
tekanan ketaatan berpengaruh sig-
nifikan terhadap budgetary slack
pada Organisasi Perangkat Daerah

Kota Surakarta.



Konflik utama manajeme n untuk
akuntan dalam skenario anggaran
adalah antara keinginan manaje-
men untuk melayani sebagai fi-
tur kontrol dan manajemen lokal
mempertimbangkan pengaruh sos-
ial dan insentif lain yang mempen-
garuhi penciptaan budgetary slack.
Salah satu konflik peran utama
pada akuntan manajemen dalam
sebuah penganggaran adalah ke-
inginan managemen corporate un-
tuk mengendalikan anggaran dan
managemen lokal (pusat pertang-
gungjawaban) untuk mengamank-
an anggaran yang lebih mudah
dicapai. Faktor penentu budgetary
slack dimasukkan tekanan penga-
ruh sosial seperti harapan persep-
sian akuntan manajemen lain dan
tekanan superior (Grediani dan
Sugiri, 2013).Tekanan ketaatan
adalah jenis tekananpengaruh so-
sial yang dihasilkan ketika indi-
vidu denganperintah langsung dari

perilaku individu lain.
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2. PengaruhPartisipasi Anggaranter-

hadap Budgetary Slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota
Surakarta.

Pengaruh partisipasi anggaran ter-
hadap budgetary slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota
Surakarta diperoleh nilai titung
sebesar 4,750 dan p= 0,000. Oleh
karena nilai b tang lebih besar dari
t oo (4,750>2,021) dan probabili-
tas 0,000< 0,05; maka ini menun-
jukkan bahwa H, diterima, yang
berarti bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh signifikan terhadap
budgetary slack pada Organisasi

Perangkat Daerah Kota Surakarta.

Proses penyusunan dan peneta-
pan anggaran dalam pemerintahan
menerapkan anggaran partisipatif.
Partisipasi pengganggaran adalah
proses yang menggambarkan indi-
vidu-individu terlibat dalam peny-
usunan anggaran dan mempunyai
pengaruh terhadap target anggaran

dan perlunya penghargaan atas
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pencapaian target anggaran terse-
but. Proses penyusunan anggaran
partisipatif ini terbilang efektif
karena disini terjadi pertukaran
informasi yang efektif sehingga
besaran anggaran yang disetujui
merupakan hasil dari keahlian dan
pengetahuan pribadi dari pembuat
anggaran yang dekat dengan ling-
kungan operasi, akan tetapi jika
tidak dikelola dengan baik parti-
sipasi pengganggaran juga akan
berdampak negatif yaitu senjangan

anggaran (Pratama, 2013).

. Pengaruh Tanggungjawab Per-
sepsian terhadap Budgetary Slack
pada Organisasi Perangkat Daerah
Kota Surakarta.

Pengaruh tanggungjawab per-
sepsian terhadap budgetary slack
pada Organisasi Perangkat Dae-
rah Kota Surakarta diperoleh nilai
Eitune sebesar 2,532 dan p= 0,015.
Oleh karena nilai itang lebih be-
sar dari t (2,532>2,021) dan

tabel

probabilitas 0,015< 0,05; maka ini

menunjukkan bahwa H, diterima,
yang berarti bahwa tanggungjawab
persepsian berpengaruh signifikan
terhadap budgetary slack pada Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota

Surakarta.

Akuntan manajemen memiliki-
tanggung jawab untuk menyam-
paikan informasi secara adil dan
obyektif dan mengungkapkan
sepenuhnyasemua informasi rel-
evan yang secara wajar diharap-
kan mempengaruhi pemahaman
maksud laporan, analisa,dan reko-
mendasi yang disajikan. Paradigma
ketaatan pada kekuasaan tersebut
menjelaskan bahwa bawahan yang
mengalami tekanan ketaatan dari
atasan akan mengalami peruba-
han psikologis dari seseorang yang
berperilaku  otonomis menjadi
perilaku agen. Perubahan perilaku
ini terjadi karena bawahan tersebut
merasa menjadi agen dari sumber
kekuasaan, dan dirinya terlepas

dari tanggungjawab atas apa yang



dilakukannya. Orang normal dapat
melakukan tindakan destruktif jika
menghadapi tekanan besar dari oto-
ritas yang sah. Orang yang dalam
kehidupan sehari-harinya bertang-
gungjawab dan terhormat bisa jadi
tertekan oleh otoritasdan mau saja
melakukan tindakan kejam dalam
situasi tertekan(Grediani dan Su-

giri, 2013).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh tekanan ketaatan,
partisipasi anggaran dan tanggung-
jawab persepsian terhadap budget-
ary slack pada Organisasi Perangkat
Daerah Kota Surakarta dapat ditarik

kesimpulan:

1. Tekanan ketaatan berpengaruh sig-
nifikan negatif terhadap budgetary
slack pada Organisasi Perangkat
Daerah Kota Surakarta, sehingga
H, diterima. Hasil penelitian rel-
evan dengan penelitian Frederick-

son, J. R, and C. B. Cloyd (2008)
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yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara tekanan
pengaruh sosial dan perubahan

dalam menciptakan slack.

. Partisipasi anggaran berpengaruh

signifikan positif terhadap budget-
ary slack pada Organisasi Perang-
kat Daerah Kota Surakarta sehing-
ga H, diterima. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Wang &
Song, (2012) yang menunjukkan
bahwa partisipasi anggaran berpo-
tensi timbulnya masalah kesenjan-

gan anggaran.

. Tanggungjawab persepsian berpen-

garuh signifikan positif terhadap
budgetary slack pada Organisasi
Perangkat Daerah Kota Surakar-
tasehingga H, diterima. Hasil pene-
litian konsisten dengan penelitian
Grediani dan Sugiri (2013) yang
menunjukkan  bahwa rata-rata
akuntan manajemen yang menaik-
kan rekomendasi anggaran merasa
kurang bertanggungjawab diband-
ingyang tidak menaikkan reko-

mendasi anggaran.
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Keterbatasan Penelitian

Berbagai keterbatasan yang ter-
dapat dalam penelitian ini adalah se-

bagai berikut:

1. Pengumpulan data dalam pene-
litian ini menggunakan kuesioner,
sehingga peneliti tidak dapat men-
gontrol responden dalam menjaw-
ab instrumen penelitian, akibatnya
ada beberapa kuesioner yang jawa-
banya di luar ketentuan.

2. Penelitian ini hanya memberikan
gambaran tentang akuntabilitas
kinerja keuangan pegawai Or-
ganisasi Perangkat Daerah Kota
Surakarta, sehingga tidak dapat di-
generalisasi pada instansi-instansi
yang lain.

Saran

Berdasarkan pada keterbatasan
dan saran di atas, maka penulis mem-

berikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Daerah Kota Surakarta
sebaiknya mengoptimalkan Or-

ganisasi Perangkat Daerah dalam

berbagai kegiatan dan khususnya
dalam penyusunan anggaran, se-
hingga penyelenggaraan anggaran
dapat dilakukan dengan efektif dan

efisien.

. Optimalisasi Organisasi Perang-

kat Daerah diharapkan senantiasa
mendapatkan pelatihan secara ter-
padu, sehingga memberikan ke-
mudahan bagi para pegawai dalam
melakukan penyusunan anggaran

dan meningkatkan kinerja.

. Perlu penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui secara pasti menge-
nai faktor-faktor yang berkaitan
dengan budgetary slack dengan
mempertimbangkan pada faktor-
faktor lain yang dapat menurunkan
terjadinya budgetary slack seperti
tranparansi kebijakan publik dan

kejelasan sasaran anggaran.
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